




A. Latar Belakang Penelitian 
Perbincangan mengenai konflik antaretnis di Indonesia seakan tidak 
pernah surut seiring dengan berjalannya waktu. Masyarakat Indonesia yang 
multikultural selalu menjadi alasan terjadinya berbagai konflik etnis, kita dapat 
melihat bagaimana konflik di berbagai wilayah di Indonesia termasuk di Lampung 
yang merupakan wilayah transmigrasi. Sebelum adanya transmigrasi, wilayah 
Lampung dihuni oleh penduduk Lampung yang terdiri dari dua adat yaitu adat 
Pepadun dan Pesisir. Namun setelah adanya transmigrasi, wilayah Lampung 
dihuni oleh berbagai macam etnis  dan saat ini mayoritas penduduk di Lampung 
adalah warga pendatang sementara penduduk asli Lampung semakin tergeser di 
wilayahnya sendiri. Keberagaman etnis yang ada di Lampung ini kemudian 
menimbulkan konflik yang sulit untuk dicegah.  
Selain konflik yang terjadi di lingkungan masyarakat, konflik di 
lingkungan sekolah juga kerap kali terjadi di Lampung. Konflik di lingkungan 
sekolah tidak hanya terjadi pada satu sekolah yang biasanya disebabkan oleh 
persaingan kegiatan antarektrakurikuler, melainkan juga terjadi antarsekolah. 
Masalah antarsekolah yang terjadi belum lama ini adalah bentrokan yang 
melibatkan tiga sekolah yaitu SMAN 1 Terbanggi Besar, SMKN 2 Terbanggi 
Besar dan SMKN 3 Terbanggi Besar di Lampung Tengah. Bentrokan yang 
melibatkan tiga sekolah ini terjadi pada sabtu 6 Agustus 2016 disebabkan oleh 
saling ejek di media sosial (http://Tabikpun.com diaskes pada 8 oktober 2016). 
Sedangkan  beberapa konflik antaretnis di Lampung yang tergolong dalam konflik 
besar adalah (1) pembakaran Pasar Purbolinggo di Lampung Timur oleh etnis Bali 
pada tahun 2010, (2) bentrokan antara etnis Jawa dan Bali melawan etnis 
Lampung pada 29 Desember 2010 di Lampung Tengah yang di latar belakangi 
oleh pencurian ayam, (3) bentrokan etnis Jawa melawan etnis Lampung pada 
September 2011 di Sidomulyo Lampung Selatan yang di latar belakangi oleh 
sengketa pengelolaan lahan parkir, (4) bentrokan antara etnis Bali dan etnis 
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Lampung pada Januari 2012 disusul dengan bentrokan kedua di Sidomulyo 
Lampung Selatan pada Oktober 2012 (Sumber: Anhar Wahyu 
http://www.kompasiana.com/perang-suku-di-lampung-sebuah-dendam-lama, 
Diaskes Pada 11 Agustus 2016). Konflik antaretnis yang terjadi di Lampung 
seringkali disebabkan oleh permasalahan sederhana antarindividu yang berbeda 
etnis namun pada ahirnya melibatkan anggota kelompok antaretnis. 
Menurut Kartono (1998:213) konflik diartikan sebagai akibat biasa dari 
keanekaragaman individu manusia dengan sifat-sifat yang berbeda, dan tujuan 
hidup yang tidak sama pula. Konflik merupakan suatu  sifat dan komponen yang 
penting dari proses kelompok, yang terjadi melalui cara-cara yang digunakan 
orang untuk berkomunikasi satu sama lain (Wahyu 1986:158). Konflik sering 
diikuti oleh bentuk-bentuk kekerasan, seperti perang dan pembantaian (Susan, 
2009: 5-6). Dari beberapa pernyataan tersebut dapat kita pahami bahwa konflik 
antaretnis serta konflik di lingkungan sekolah di Lampung secara garis besar 
terjadi karena adanya berbagai perbedaan baik itu kepentingan maupun tujuan 
yang selalu ditampakkan oleh masing-masing kelompok. Selain itu, adanya 
anggapan bahwa kelompoknyalah yang benar semakin memperkeruh suasana. 
Perbedaan ini yang nantinya menyebabkan kesenjangan dalam hubungan 
antaretnis maupun antarpelajar. Mereka merasa tidak ada ikatan dan hubungan 
antara yang satu dan lainya sehingga mudah untuk saling menjatuhkan. Agar 
konflik tersebut dapat diminimalkan yang harus kita lakukan adalah menanamkan 
solidaritas sosial antaretnis dan antarpelajar.  Soekanto (1987:68-69) menjelaskan 
bahwa  solidaritas sosial akan menghasilkan persamaan, saling ketergantungan, 
dan pengalaman yang sama, dan merupakan suatu pengikat unit-unit kolektif 
seperti keluarga, komunitas, dan kelompok lainnya. 
Solidaritas sosial yang ditanamkan dalam masyarakat akan memberikan 
pengertian bahwa mereka adalah satu kesatuan yang memiliki tujuan serta 
kedudukan dengan kewajiban yang sama sebagai warga negara Indonesia. 
Masyarakat harus tetap bersatu dalam keberagaman yang ada. Penanaman 
mengenai solidaritas sosial ini dapat kita bina melalui lembaga pendidikan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdul Kadir dkk (2012:157) bahwa 
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lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia baik 
berupa benda mati, mahluk hidup, ataupun pristiwa-pristiwa yang terjadi termasuk 
kondisi masyarakat terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada 
individu. Dari pernyataan tersebut dapat kita tarik sebuah pengertian bahwa 
pendidikan memiliki peran dalam menanggapi kondisi masyarakat yang ada di 
sekitar peserta didik. Pendidikan dapat didesain untuk memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan oleh lingkungannya. Menurut  Thobroni (2015:34) semua satuan 
penyelenggara pendidikan termasuk sekolah, pusat kegiatan belajar masyarakat, 
perguruan tinggi dan sebagainya, wajib mengelola sumber daya yang diperlukan 
dan mengatur penggunaannya.  
Mata pelajaran sejarah yang merupakan salah satu mata pelajaran di 
SMA, juga memiliki peran strategis dalam menyediakan sumber belajar yang 
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Peserta didik yang berasal dari berbagai 
latar belakang berbeda dapat dikelola agar rasa solidaritas sosial di antara mereka 
meningkat. Adapun sumber belajar yang dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan solidaritas sosial tersebut adalah modul mengenai sejarah lokal, dan 
dari beberapa peristiwa sejarah lokal di Lampung yang mencerminkan nilai-nilai 
solidaritas sosial adalah sejarah perlawanan masyarakat Lampung abad ke-19. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan analisis kebutuhan media yang 
pernah dilakukan di SMA Negeri 1 Trimurjo, ditemukan bahwa masih kurangnya 
bahan ajar mengenai sejarah lokal sebagai penunjang buku teks yang ada. Dari 
wawancara yang dilakukan dengan guru dan peserta didik, mereka 
mengemukakan bahwa masih belum paham mengenai sejarah masyarakat 
Lampung terutama mengenai sejarah Lampung abad ke-19. Dari analisis 
mengenai kurangnya bahan ajar pendamping buku teks tersebut, maka perlu untuk 
mengembangkan modul mengenai sejarah lokal. Modul sejarah lokal yang 
dianggap sesuai dengan kebutuhan peserta untuk meningkatkan solidaritas sosial 
adalah tentang perlawanan masyarakat Lampung abad ke-19.  
 Modul sejarah perlawanan masyarakat Lampung abad ke-19 akan 
memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai perjuangan yang 
didasarkan pada nilai-nilai solidaritas sosial antarmarga yang berbeda-beda. 
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Adapun nilai-nilai solidaritas sosial tersebut dapat dilihat dari dukungan 
masyarakat yang berbeda marga terhadap pemimpin perlawanan, baik pada masa 
Raden Intan I (1808-1828), Raden Imba II (1828-1834), Bathin Mangunang 
(1817-1834), dan Raden Intan II (1850-1856). Selain itu, masyarakat yang 
berbeda-beda marga tersebut saling mendukung dalam melawan penjajahan di 
daerah Lampung, hal tersebut terbukti dengan adanya kerjasama antara 
masyarakat di Wilayah Lampung Selatan yang dipimpin oleh Raden Imba II 
(1828-1834) dan masyarakat di wilayah Teluk Semangka yang dipimpin oleh 
Bathin Mangunang (1817-1834) dalam melawan pemerintah Belanda. Sementara 
pada masa Raden Intan II (1850-1856) perlawanan masyarakat Lampung lebih 
terorganisir, mereka bersatu dan bekerjasama demi kemerdekaan di wilayahnya, 
hal tersebut dapat dilihat dari usaha membangun kembali benteng-benteng yang 
ada pada masa Raden Imba II, bahkan masyarakat yang tidak terjun langsung 
dalam peperangan memberikan dukungannya dengan cara mempersiapkan bahan 
makanan untuk keperluan perjuangan. Meskipun pada ahirnya perjuangan Raden 
Intan II mengalami kekalahan karena dihianati oleh salah satu orang 
kepercayaannya, namun perjuangan tersebut mampu menyulitkan pihak Belanda. 
Kegigihan para pemimpin serta kerjasama berbagai marga yang dilandasi 
rasa tanggungjawab, toleransi dan kerelaan masyarakat untuk berkorban baik 
materi, tenaga maupun pikiran demi kepentingan perjuangan  dalam melawan 
penjajah pada abad ke-19 di Lampung merupakan nilai-nilai solidaritas sosial 
yang dapat diterapkan pada masa sekarang. Bahkan penghianatan yang dilakukan 
oleh salah satu orang kepercayaan Raden Intan II juga mengajarkan bagi peserta 
didik untuk selalu berusaha mementingkan tujuan bersama dibandingkan dengan 
kepentingan pribadi yang justru akan merugikan banyak pihak.  
Modul sejarah perlawanan masyarakat Lampung abad ke-19  juga 
didesain menggunakan langkah-langkah model Problem Based Learning  (PBL) 
selain itu penggunaan modul pada saat proses pembelajaran juga menggunakan 
model tersebut. Model Problem Based Learning  (PBL) dapat mengarahkan 
peserta didik  untuk memahami pentingnya nilai-nilai solidaritas sosial 
masyarakat Lampung dalam melawan penjajahan pada abad ke-19 dan bagaimana 
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relevansinya dalam kehidupan di masa sekarang melalui permasalahan di 
lingkungan peserta didik. Permasalahan tersebut adalah mengenai konflik 
antaretnis ataupun antarsekolah yang terjadi di daerah Lampung. Melalui 
permasalahan tersebut maka peserta didik akan terarah untuk berfikir secara kritis 
dalam memahami konsep sebagai landasan dari penyelesaian masalah. Peserta 
didik dengan bimbingan dari guru akan dapat mengaitkan antara sejarah dengan 
kehidupan di masa sekarang dan akan memahami bahwa konflik yang terjadi di 
Lampung disebabkan oleh kurangnya rasa solidaritas sosial antarmasyarakat 
maupun pelajar.  
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka disusun modul 
pembelajaran sejarah melalui riset pengembangan  dengan judul  “Pengembangan 
Modul Sejarah Perlawanan Masyarakat Lampung Abad ke-19 Berbasis Problem 
Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Solidaritas Sosial Siswa SMA Negeri 
1 Trimurjo”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pembelajaran sejarah yang berlangsung di SMA Negeri 1 
Trimurjo, sebelum menggunakan modul perlawanan masyarakat Lampung 
abad ke-19 berbasis problem based learning (PBL) ? 
2. Bagaimana draf pengembangan modul sejarah perlawanan masyarakat 
Lampung pada abad ke-19 berbasis problem based learning (PBL) ? 
3. Bagaimana keefektifan modul sejarah perlawanan masyarakat Lampung pada 
abad ke-19 berbasis problem based learning (PBL) untuk meningkatkan 
solidaritas sosial SMA N 1 Trimurjo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Trimurjo 
sebelum menggunakan modul sejarah perlawanan masyarakat Lampung abad 
ke-19 berbasis problem based learning (PBL). 
2. Mendeskripsikan prosedur pengembangan modul sejarah tentang perlawanan 




3. Mendeskripsikan keefektifan modul sejarah perlawanan masyarakat Lampung 
pada abad ke-19 berbasis problem based learning (PBL) untuk meningkatkan 
solidaritas sosial siswa SMA N I Trimurjo. 
 
D. Spesifikasi Produk yang di Kembangkan 
1. Modul sejarah tentang perlawanan masyarakat Lampung pada abad ke-19 
berbasis problem based learning (PBL) berdasarkan kurikulum KTSP. 
2. Modul sejarah tentang perlawanan masyarakat Lampung pada abad ke-19 
berbasis problem based learning (PBL) untuk Kelas XI disusun sesuai 
dengan komponen kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan 
kebahasaan. 
3. Secara garis besar modul sejarah tentang perlawanan masyarakat Lampung 
pada abad ke-19 berbasis problem based learning  (PBL) untuk siswa SMA 
berisi tentang judul modul, kata pengantar, daftar  isi, peta kedudukan modul, 
glosarium, pendahuluan, peta konsep, uraian materi pembelajaran, 
rangkuman, kegiatan kelompok, soal evaluasi, kunci jawaban, dan daftar 
pustaka. 
 
E. Pentingnya Pengembangan 
Produk utama penelitian ini adalah modul sejarah dengan memanfaatkan 
peristiwa perlawanan masyarakat Lampung pada abad ke-19 berbasis problem 
based learning (PBL) untuk meningkatkan solidaritas sosial siswa SMA N 1 
Trimurjo di Lampung. Adapun pentingnya pengembangan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian ini menghasilkan modul yang bermanfaat bagi guru mata pelajaran 
sejarah yang dikaitkan dengan peristiwa sejarah yang terjadi di daerah/ 
lingkungan sekitar peserta didik, khususnya dalam penggunaan bahan ajar 
sejarah berupa modul yang sesuai dengan SK dan KD, yang memanfaatkan 
perlawanan masyarakat Lampung pada abad ke-19 untuk meningkatkan 
solidaritas sosial. Bagi siswa, untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang 
sejarah daerahnya, dan memahami fakta sejarah yang terjadi di lingkungan 
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sekitar mereka sehingga dapat meningkatkan solidaritas sosial dan prestasi 
pada mata pelajaran sejarah. 
2. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan yang dihubungkan dengan kebutuhan daerah, melalui 
pemanfaatan perlawanan masyarakat Lampung pada abad ke-19 berbasis 
problem based learning (PBL) yang merupakan keunggulan daerah sebagai 
modul  sejarah yang menarik dan inovatif yang dirancang oleh guru mata 
pelajaran sejarah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan  dalam 
pengembangan modul sejarah dengan memanfaatkan peristiwa sejarah yang 
ada di daerah sekitar. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Terjadinya konflik antaretnis dan antarpelajar di Lampung saat ini 
disebabkan kurangnya solidaritas sosial sehingga solidaritas sosial tersebut perlu 
ditingkatkan. Upaya untuk meningkatkan solidaritas sosial tersebut dapat 
dilakukan melalui pembelajaran sejarah dengan mengenbangkan modul sejarah 
lokal yang memuat nilai-nilai solidaritas sosial tersebut. Adapun sejarah lokal 
yang memuat nilai-nilai solidaritas sosial adalah perlawanan masyarakat Lampung 
abad ke-19. Sehingga yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 
perlawanan masyarakat Lampung abad ke-19 berbasis problem based learning 
(PBL). 
Model problem based learning (PBL) ini dipilih untuk diaplikasikan 
dalam modul yang akan dikembangkan karena dengan model tersebut peserta 
didik akan diarahkan untuk memahami materi dan berfikir kritis dalam 
menyelesaikan masalah yang telah disusun berkaitan denga pentingnya solidaritas 
sosial yang diperlukan pada masa sekarang. Diaplikasikannya model problem 
based learning (PBL) dalam modul juga akan mempermudah peserta didik untuk 





G. Definisi Istilah 
Terdapat beberapa istilah dalam rumusan judul penelitian ini yang perlu 
mendapat pembatasan agar tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda dan 
sekaligus memberikan panduan yang jelas tentang istilah yang dimaksud. Adapun 
istilah-istilahnya adalah sebagai berikut :  
 
1. Pengembangan Modul 
Pengembangan dalam penelitian ini adalah suatu bentuk rekayasa untuk 
menghasilkan produk yang berkaitan dengan pembelajaran. Pengembangan 
tersebut bisa berupa pengembangan produk yang sudah ada atau membuat produk 
yang baru. Adapun produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
modul tentang perlawanan masyarakat Lampung abad ke-19. 
Modul adalah unit terkecil dari bahan ajar. Modul disusun dengan 
komponen yang lengkap berupa indikator, tujuan, petunjuk pembelajaran, materi, 
tugas dan evaluasi. Modul sangat mendukung proses pembelajaran yang akan 
berlangsung karena sifatnya yang fleksibel dapat digunakan untuk belajar secara 
mandiri maupun kelompok. 
 
2. Sejarah Perlawanan Masyarakat Lampung Pada Abad ke-19 
Sejarah perlawanan masyarakat Lampung abad ke-19 adalah sebuah 
perlawanan terhadap Belanda yang ingin menguasai wilayah Lampung. Dimana 
Lampung adalah wilayah yang memiliki sumber daya alam seperti lada, kopi dan 
cengkih yang melimpah. Masyarakat Lampung yang terdiri dari banyak marga 
bersatu, berkerja sama dan saling mendukung untuk menghadapi Belanda. Dalam 
perjuangan masyarakat Lampung melawan penjajah pada abad ke-19 memiliki 
nilai-nilai solidaritas sosial yang diperlukan oleh peserta didik. 
 
3. Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 
digunakan untuk melatih peserta didik dalam memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru. Model ini berguna dalam memancing peserta didik untuk 
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kritis dalam menanggapi sesuatu serta memiliki keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang ada saat ini. 
 
4. Solidaritas Sosial Siswa  
Solidaritas sosial merupakan suatu ikatan yang dimiliki antar indiividu, 
maupun kelompok sosial yang didasari tujuan dan cita-cita yang sama. Adapun 
implementasi dari solidaritas sosial adalah rasa kebersamaan, toleransi, saling 
perduli dan saling percaya antara yang satu dan yang lainnya. Solidaritas sosial 
sangat penting dimiliki oleh masyarakat yang bersifat multikultural. 
